BAB III

METODE PENELITIAN

Langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliti dalam menggali data
dan menginterpretasi data guna menemukan jawaban permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut :

1. Penedekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data yang
diperlukan. Tempat penelitian dimaksud adalah MTs Se-KecamatanDumai
Selatan Kota Dumai. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan
metode  deskriptif  analitik  yakni = menerangkansuatugejala  yang
terjadimelaluipencarianfaktadenganinterpretasi yang
tepat.' Alasanpemilihanmetodedeskriptifiniadalahkarenapenelitianbermaksudm
endeskripsikan secara komprehensif, holistik, intergratif ~ dan
mendalamtentangsuatugejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada
saatsekarang yang berhubunganlangsungdenganobjekpenelitian. Dengan kata
lain,
penelitiandeskriptifmengambilmasalahataumemusatkanperhatiankepadamasala

h-masalahaktualsebagaimanaadanya pada saatpenelitiandilaksanakan.’Dengan
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metode ini akan diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam
mengenai kenyataan dan fakta yang relevan.

Sedangkan menurut Travers, bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu
yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab
dari suatu gejala tertentu.’ Dengan demikian penelitian diharapkan tergali
data-data yang berupa kata-kata atau makna-makna untuk menjelaskan keadaan
yang sebenarnya secara mendalam bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam PengembanganKarakter ReligiusSiswadi MTs Se-Kecamatan
Dumai Selatan Kota Dumai.

2. KerangkaBerpikir

Berdasarkan teori yang dikemukan sebelumnya menunjukan bahwa
pelaksanaan pendidikan di MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai,
berjalan maksimal ketika guru agama islam mampu menjalankan fungsinya
seperti yang dimuat dalam landasan teori sebelumnya dengan mengaju kepada
kerangka teori peran guru pendidikan agama islam dalam pengembangan
karakter religius siswa akan terasa dan memungkinkan kerja secara maksimal
sehingga pelaksanaan disekolah ini terasa dalam pencapaian yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan pemikiran di atas maka peneliti menjadikan teori-teori yang
ada di tinjauan pustaka tentang implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam
pelaksanan pendidikan karakter dijadikan acuan sebagai kerangka berpikir

untuk melakukan penelitian ini maka penulis ingin mengungkapkan
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implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam pelaksanan pendidikan
karakter, melalui penelitian ini juga akan diungkap bagaimana implementasi
fungsi-fungsi manajemen dalam pelaksanan pendidikan karakter sesuai
dengan teori yang sudah ada, begitu juga dengan pelaksanaan pendidikan
karakter di peran guru pendidikan agama islam dalam pengembangan karakter
religius siswa di MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai.

3. Lokasi Penelitian.

Penelitianiniakandilakukan di MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota
Dumai. Pemilihan lokasi ini ditentukan secara sengaja dengan pertimbangan
waktu yang relative singkat, biaya yang sedikit, dan tenaga yang efisien karena
lokasi tersebut mudah dijangkau oleh peneliti.

4. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah guru MTs Se-Kecamatan
Dumai Selatan Kota Dumai. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah
peran guru pendidikan agama islam dalam pengembangan karakter religius
siswa di MTs Se-KecamatanDumai Selatan Kota Dumai.

5. Sumber Data
Sumber data yang di maksud adalah dari mana data penelitian diperoleh.
Adapun sumber data penelitian ini adalah guru Agama Islam,dan tenaga
kependidikan, MTs Se-KecamatanDumai Selatan Kota Dumai, serta dokumen-
dokumen atau arsip-arsip Madrasah yang diperlukan serta pihak-pihak lain
yang terlibat dalam memberikan informasi yang berhubungan dengan

penelitian ini. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat



a.

menggunakan sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu
kepala Madrasah dan guru, sedangkan sumber skunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu tenaga
kependidikan, siswa atau lewat dokumen.*
Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, maka penulis
menggunakan metode trianggulasi yaitu menggabungkan metode observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi secara berulang-ulang.
Observasi

Observasi adalah teknik yang digunakan dengan cara melakukan
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.” Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia nyata yang diperoleh melalui observasi. Observasi merupakan suatu
cara untuk mengadakan penelitian dengan jalan mengadakan pengamatan
langsung dan sistematis dengan menggunakan seluruh alat indera.’ Dengan
teknik ini peneliti berusaha menjadi bagian dari komunitas objek, untuk
menjaga obyektifitas penelitian dan dapat menggali informasi sejujur-jujurnya

dan sedalam-dalamnya.
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Adapun data yang dihimpun melalui observasi ini meliputi : kegiatan
pembelajaran guru di dalam dan luar kelas, kegiatan sehari-hari dalam proses
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas (juga di Madrasah maupun
diluar Madrasah ) serta interaksi komunikasi antar teman sejawat, peserta
didik dan lingkungan. Observasi ini digunakan untuk pengumpulan data
keadaan MTs Se-Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai. ditinjau dari empat
aspek yaitu plaening, organizing, actuating, dan controling.Dalam metode ini
peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan, artinya peneliti tidak
ikut dalam proses kegiatan yang dilakukan hanya mengamati dan
mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, mencari jawaban dan
mencari bukti terhadap aktifitas dan efektifitas manajemen sumberdaya
manusia.

No | Indikator HasilObservasi

Kurang Cukup Baik BaikSekali

1 Indikator yang 1 dalam 1 | Apabila 2 kali | Apabila3 kali Apabila 4 kali
diobservasi semester dalam 1 | dalam 1 dalam 1

semester semester Semester

Analisis data lembar observasi aktivita guru dalam kegiatan belajar

mengajar, dirumuskan sebagai berikut:

skoritem
Rata-rata

item



Dengan penskoran:
1=Kurang
2=Cukup

3=Baik
4=SangatBaik

Adapun kriteria penilaian untuk lembar observasi aktivitas guru adalah

sebagai berikut:

1< rata-rata<l,75 = Aktivitas guru kurang

1,75< rata-rata <2,5 = Aktivitas guru cukup

2,5 <rata-rata <3,25 = Aktivitas guru baik

3,25< rata-rata <4 = Aktivitas guru sangat baik’

b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab

sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan tujuan
penyelidikan.® Maksudnya peneliti akan menggunakan teknik sebaik-baiknya
dengan menanyakan sebanyak-banyaknya dan sedalam-dalamnya terhadap
obyek yang diteliti sehingga diperoleh data atau informasi yang terinci sampai
titik jenuh. Karena instrumen utamanya peneliti sendiri maka perlu
mempersiapkan diri atas beberapa hal seperti pemahaman terhadap metode
penelitian kualitatif, pengusaan wawasan terhadap obyek yang diteliti, kesiapan
peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun

logistiknya.’
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Penulis memilih interview yaitu melaksanakan wawancara terhadap
kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, komite madrasah dan
siswadengan membawa pedoman secara garis besar tentang hal-hal yang
dipertanyakan. Adapun data yang ingin diperoleh melalui wawancara ini
adalah respon mereka terhadap Peran Guru Pendidikan Agama Islam
DalamPengembanganKarakterSiswadi MTs Se-KecamatanDumai Selatan Kota
Dumai.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi berupa informasi dari catatan penting baik dari lembaga atau
yayasan atau perorangan. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang atau organisasi. Dengan metode
dokumentasi ini maka fokus pengamatan dilakukan terhadap ruang atau tempat
(space), pelaku (actor) dan kegiatan atau aktifitas tertentu.

Data yang ingin didapatkan dari dokumentasi ini adalah berkenaan dengan
profil Madrasah, perangkat pembelajaran, data guru, data siswa serta dokumen-
dokumen lain yang ada hubungan dengan penelitian ini.

7. TeknikAnalisa Data

Lexy Moleong mengemukakan bahwa analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data.'” Dengan demikian kegiatan analisis

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
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diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data-data ke dalam unit-unit untuk dipelajari dan dibuat
kesimpulannya agar mudah dipahami baik oleh diri sendiri maupun orang lain.

Data yang terkumpul dalam proses penelitian selanjutnya dianalisis
kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan
menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun
mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil
pemikiran. Langkah selanjutnya adalah mengadakan eksplorasi, yaitu
mengangkat makna dari hasil penelitian yang dicapai sebagai sumbangan
pemikiran. Untuk lebih jelasnya berikut adalah langkah-langkah atau tahapan-
tahapan dalam analisa data ini yaitu berupa reduksi data, display data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang data-data yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi dimana peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.

Display data, yaitu penyajian data dengan sistematis yang dapat berupa
uraian singkat agar peneliti dapat lebih mudah dalam memahami permasalahan

yang diteliti. Data-data yang disajikan dalam tahapan ini adalah merupakan



data hasil dari reduksi pada tahapan sebelumnya yang merupakan fokus dari
penelitian.

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian kualitatif ini
merupakan pengujian terhadap sementara yang diperoleh pada saat kegiatan
penelitian. Jika kesimpulan sementara tersebut didukung oleh data-data serta
bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Menurut Miles danHuberman yang diterjemahkan oleh Rohidi mengatakan
bahwa analisa data adalah merupakan proses menyusun atau mengolah data
agar dapat ditafsirkan lebih lanjut''. Setelah terkumpul data di analisa terlebih
dahulu,membaca,mempelajari dan menela’ah, maka berikutnya adalah
mengadakan reduksi data kemudian merangkum, sehingga dipahami
maksudnya.

Kemudian menyusunnya dalam satuan,kemudian dikategorisasikan pada
langkah  berikutnya.Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat
kodiang.Tahapan akhir dari analisis data ini adalah pemeriksaan keabsahan
data.Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah
hasil sementara menjadi teori subtantif yang menjadi suatu kesimpulan dalam
penelitian.

8. Trianggulasi Data

! Mattew B.Milles and HubermanA.M.1986.Qualitative Data Analysis. Sage
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Trianggulasi adalah aplikasi studi yang menggunakan multi metode untuk
menelaah fenomena'?.SedangkanTrianggulasi data adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang telahterkumpul, yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan kembali sebagai pembanding
terdapat data tersebut sehingga data yang digunakan terbukti keabsahannya.
Secara implicit, Trianggulasi data adalah prosedur pengecekan kesahihan data
melalui indeks-indeks internal lainnya yang dapat memberikan buktilainnya
yang sesuai.

Teknik pengujian keabsahan data atau trianggulasi data, dapat dilakukan
enam macam teknik, yaitu Trianggulasi sumber, metode,penyidik dan
teori.Pengecekan data peneliti lakukan dengan membandingkan data-data
yang diambil dengan hasil wawancara dan teori-teori yang relevan lalu
dianalisis.Sehingga peneliti akan menemukan keabsahan data dapat di
pertanggungjawabkan. Berdasarkan pendapat di atas peneliti lebih memilih
trianggulasi data untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, agar

peneliti mampu menyibak tabir dalam permasalahan penelitian ini.
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